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Kata Kunci: Kontrol Diri, Perilaku Disiplin

Kedisiplinan di sekolah merupakan hal sangat penting, karena
dapat memberikan dampak yang positif terhadap lingkungan sekolah
dan juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswa
dengan meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab pada diri
siswa. Dalam hal kedisiplinan siswa, tidak lepas dari masalah
perilaku negatif siswa yang akhir-akhir ini semakin memprihatinkan.
Siswa melakukan berbagai tindakan negative di sekolah, mulai dari
mencontek, membolos, bullying hingga pelanggaran ekstrakurikuler
seperti membuat geng, tawuran atau pertengkaran, penyalahgunaan
narkoba, seks bebas, mencuri hingga pelanggaran yang lebih
berbahaya serta merugikan untuk diri sendiri dan orang lain. Perilaku
siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain faktor
lingkungan, keluarga, dan sekolah. Kurangnya mengontrol dirinya
sendiri juga merupakan salah satu faktor yang menyebabkan siswa
melanggar tata tertib yang ada di sekolah. Karena siswa yang
memiliki pengendalian diri atau kontrol diri yang rendah maka
mereka akan cenderung berperilaku negatif atau menunjukkan
perilaku tidak disiplin, begitupun sebaliknya jika siswa memiliki
pengendalian diri atau kontrol diri yang tinggi maka mereka akan
berperilaku positif atau berperilaku disiplin.

Dari penjelasan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan antara kontrol diri dengan perilaku
disiplin pada siswa di MAN 1 Blitar. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif korelasional, dengan subjek penelitian yaitu
kelas 11 MAN 1 Blitar. Populasi pada penelitian ini berjumlah 420
responden dan sampel yang dijadikan penelitian berjumlah 85
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responden. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
rumus teknik slovin. Teknik untuk menganalisis data menggunakan
skala likert dan teknik uji korelasi product moments dengan nilai sig.
< 0,05. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa uji normalitas
mendapatkan hasil sebesar 0,799 untuk kontrol diri dan 0,795 untuk
perilaku disiplin yang mana kedua nilai signifikan tersebut besar dari
0,05 dan dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Yang dihasilkan
dari uji linieritas yaitu bernilai 0,419 > 0,05 yang artinya variabel
kontrol diri (X) dan perilaku disiplin (Y) memiliki hubungan linier
secara signifikan.

Hasil analisis uji hipotesis menggunakan uji korelasi product
moments menunjukkan bahwa nilai signifikan dibawah 0,05 yaitu
sebesar 0,000 <0,05. Dan hasil dari pearson correlation untuk variabel
kontrol diri (X) dan perilaku disiplin (Y) sebesar 0,492 > 0,213 dalam
analisis ini bentuk hubungannya positif. Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki korelasi dengan derajat
sedang dan bentuk hubungannya positif.

XVi



ABSTRACT

Dina Dwi Marsela, Student ID 12306193105, The Relationship
Between Self-Control and Disciplinary Behavior Among Students at
Islamic State Senior High School 1 Blitar, Supervisor Febranti Putri
Novion, M.Pd.

Keywords: Self-Control, Disciplinary Behavior

Discipline in schools is extremely important because it can
have a positive impact on the school environment and can also
improve the quality of learning for students by increasing their self-
confidence and responsibility. In terms of student discipline, it is
inseparable from the issue of negative student behavior which has
recently become increasingly concerning. Students engage in various
negative actions at school, ranging from cheating, skipping classes,
bullying, to extracurricular violations such as forming gangs, brawls
or fights, drug abuse, free sex, stealing, and more dangerous violations
that harm themselves and others. Student behavior is influenced by
various factors, including environmental, family, and school factors.
A lack of self-control is also one of the factors that cause students to
violate school rules. Students with low self-control tend to behave
negatively or show undisciplined behavior, and conversely, students
with high self-control tend to behave positively or show disciplined
behavior.

From the above explanation, this study aims to determine the
relationship between self-control and disciplinary behavior among
students at Islamic State Senior High School 1 Blitar. This research is
a correlational quantitative study, with the research subjects being
11th-grade students at Islamic State Senior High School 1 Blitar. The
population in this study amounts to 420 respondents, and the sample
used in the study is 85 respondents. Sampling in this study used the
Slovin formula technique. The technique for analyzing data used the
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Likert scale and product-moment correlation test technique with a
significance value of < 0.05. The results of the study showed that the
normality test yielded results of 0.799 for self-control and 0.795 for
disciplinary behavior, where both significant values are greater than
0.05, indicating that the data is normally distributed. The linearity test
result was 0.419 > 0.05, meaning that the variables of self-control (X)
and disciplinary behavior (Y) have a significantly linear relationship.

The hypothesis test analysis results using the product-moment
correlation test showed that the significant value was below 0.05,
which is 0.000 < 0.05. The results of the Pearson correlation for the
self-control variable (X) and disciplinary behavior variable (Y) were
0.492 > 0.213. In this analysis, the type of relationship is positive.
These results can be concluded that this study has a moderate degree
of correlation and a positive type of relationship.
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